PENTINGNYA DOKTRIN TRINITAS
Doktrin Trinitas benar-benar merupakan doktrin pertama yang memikat gereja mula-mula, menyebabkan investasi waktu dan uang yang sangat besar. Tujuh konsili ekumenis pertama dari Nicea pada tahun 325 hingga Konstantinopel pada tahun 687, diselenggarakan sebagian besar untuk mendefinisikan dan memperbaiki posisi gereja pada sifat dan hubungan di antara tiga anggota Trinitas. Seseorang mengatakan bahwa jalan-jalan dipenuhi oleh para uskup yang bepergian untuk menghadiri konsili/dewan yang menangani pertanyaan-pertanyaan trinitarian.
Dalam arti yang sangat nyata, pada isu doktrinal dari Trinitas ini, para pemimpin gereja mula-mula memotong gigi intelektual mereka. Masalah itu dipaksakan kepada mereka oleh kebutuhan untuk menjelaskan kepada para pemikir Yunani bagaimana ketiga Makhluk Ketuhanan dapat didefinisikan dan dipuja sebagai satu Tuhan. Sangat disayangkan bahwa upaya-upaya apologetis tersebut sering menghasilkan ajaran anti-trinitarian yang menyimpang yang telah melanda Kekristenan sampai zaman kita. Bahkan, sebagian besar bidaah anti-trinitarian saat ini ditemukan dalam gerakan keagamaan seperti Mormon, Saksi Yehuwa, Unitarian, dan teolog liberal, melacak asal-usul mereka ke gereja mula-mula.
TANTANGAN BARU KEPADA DOKTRIN TRINITAS
Di samping keberlangsungan sejarah dari ajaran sesat anti-trinitarian, kita sekarang menghadapi tantangan baru terhadap doktrin Trinitas, yang berasal dari teologi-teologi kontemporer seperti teologi pembebasan dan feminisme.
Teologi Pembebasan
Dalam bentuknya yang lebih radikal, teologi pembebasan memandang doktrin Trinitas sebagai bagian dari sistem doktrinal yang telah digunakan untuk membenarkan penindasan dan eksploitasi massa. Ini menuduh bahwa sejarah perumusan doktrin, dengan Allah Bapa sebagai Penguasa tertinggi alam semesta, telah memupuk sistem hierarkis di mana para pemimpin sekuler dan agama meniru peran Tuhan dengan mendominasi dan menindas massa.
Feminisme
Feminisme bahkan lebih vokal dalam keberatannya terhadap doktrin Trinitas. Beberapa feminis memandang konsep “Ayah” dan “Anak” sebagai seksualitas yang melekat, dan sebagian besar bertanggung jawab atas dominasi laki-laki di gereja dan masyarakat. Dengan demikian, mereka berteriak-teriak untuk suatu resymbolization dari Trinitas, berdasarkan kategori impersonal atau feminin.
Untuk mewujudkan suatu resymbolization of the Trinity, para teolog feminis menggunakan beberapa metode. Ada yang mengusulkan menjatuhkan istilah pribadi untuk Tuhan, mengadopsi bukan yang nonpersonal atau suprapersonal, seperti "Api, Cahaya, Maha Kuasa, Kekuasaan Ilahi, Orangtua Surgawi, Pemberi Kosmik, Sumber Pengakuan."

Donald Bloesch mencatat bahwa semakin banyak kaum feminis, “keberatan untuk memanggil Kristus‘ Tuhan ’dan‘ Guru, ’karena istilah-istilah ini mencerminkan visi patriarkal. Mereka malah menawarkan alternatif ‘Companion’ dan ‘Friend,’ yang menunjukkan hubungan persaudaraan dan kesetaraan mutual daripada superordinasi dan subordinasi. ”(Donald G. Bloesch, Apakah Bibel Seksis? 1982, h. 56). Upaya-upaya ini untuk mendefinisikan kembali Tritunggal dengan cara generik, judul unisex, mengurangi doktrin ke kategori fungsional, dengan demikian, menghilangkan perbedaan pribadi yang diajarkan di Alkitab.
Gerakan Zaman Baru
Doktrin Trinitas juga ditantang oleh bentuk-bentuk agama baru seperti Gerakan Zaman Baru, yang memiliki pandangan panteistik tentang Tuhan. Manusia harus menjadi saluran kekuasaan ilahi, tetapi sumber kekuatan ini tidak terbatas pada Trinitas. Sumber ilahi lainnya tersedia, terutama untuk mereka yang termasuk agama non-Kristen. Para Gerakan Zaman baru  secara terbuka menolak apapun yang mencoba membuat Trinitas menjadi ekslusif dan normatif dalam memandang Tuhan.
Agama Bapa Sendiri (The Religion Father Alone)
 Dengan cara yang lebih halus, doktrin Trinitas juga menderita dari kesetiaan yang diberikan oleh sebagian orang Kristen kepada satu anggota Trinitas dengan mengesampingkan dua lainnya. Ada, misalnya, the religion father alone, yang dilakukan oleh orang-orang Kristen yang percaya bahwa Allah Bapa adalah tokoh sentral dari Trinitas. Dia adalah Penguasa Yang Maha Kuasa yang memutuskan hidup atau mati takdir setiap orang.
Karena itu, orang-orang Kristen harus menyerahkan diri kepada-Nya tanpa bertanya sebagai anak di bawah umur. "Pemahaman seperti itu," seperti yang dikatakan teolog Katolik Leonardo Boff, "dapat menyebabkan orang-orang Kristen merasa pasrah pada kesengsaraan mereka dan untuk menyuburkan semangat penyerahan kepada mereka yang bertanggung jawab, kepada paus dan uskup, tanpa kreativitas. Allah pastilah Bapa, tetapi Bapa Anak, yang, bersama dengan Roh Kudus, hidup dalam persekutuan dan persamaan. ”(Leonard Boff, Holy Trinity, Perfect Community, 2000, hlm. 9).
Tak lama lagi kita akan melihat bahwa konsep monarki dari Trinitas adalah tercermin terutama dalam struktur hierarkis Gereja Katolik, di mana paus bertindak sebagai perwakilan resmi Allah di bumi, kekuatan khusus yang diinvestasikan untuk mengatur gereja. Hasil dari monarki ini Prakteknya adalah penyerahan pasif orang-orang percaya yang gagal melatih mereka karunia rohani di dalam tubuh Kristus. Sebaliknya, pandangan alkitabiah tentang Trinitas sebagai persekutuan sempurna dari Tiga, memunculkan komunitas orang percaya dengan berbagai karunia yang dihargai dan dilaksanakan sebagai mengekspresikan persekutuan Trinitas itu sendiri.


Agama Kristus Sendiri (The Religion Christ Alone)
Ada juga Agama Kristus Sendiri, yang dipraktekkan oleh orang-orang Kristen, yang menjadikan Kristus sebagai tokoh utama dari keyakinan dan penyembahan mereka. Ada berbagai gereja yang menyebut diri mereka “Gereja Kristus” atau “Gereja Yesus Kristus.” Sebagian besar gereja ini mengabaikan Perjanjian Lama yang mereka kaitkan dengan penyataan Allah Bapa — Allah yang lalai yang tidak menarik bagi mereka. Sebaliknya, mereka menggunakan terutama Perjanjian Baru, karena mereka percaya itu mengandung wahyu yang lebih tinggi dari Yesus Kristus — Allah yang berbelas kasih dan pengasih yang dapat mereka identifikasi.
Agama-agama yang berfokus terutama pada Allah Anak, mengabaikan Allah Bapa, menyebabkan orang Kristen kehilangan pandangan akan fakta bahwa Bapa dan Anak adalah satu (Yohanes 10:30). Kita tidak dapat menyembah Yang Satu tanpa Yang Lain, karena Bapa, Putra, dan Roh Kudus adalah kesatuan yang tak terpisahkan, bersama-sama bertanggung jawab atas penciptaan kita, penebusan, dan pemulihan akhir. Kasih mencirikan sama seperti sifat Bapa sebagai Anak dan Roh Kudus. Yohanes secara eksplisit memberi tahu kita bahwa “Kasih datang dari Tuhan. . . karena Allah adalah kasih ”(1 Yohanes 4: 7). Kasih seperti itu dimanifestasikan dalam hidup kita ketika kita saling mengasihi (1 Yohanes 4:12).
Agama Roh Kudus Sendiri (The Religion of the Holy Spirit Alone)
Gereja-gereja pentakosta dan karismatik terutama berfokus pada sosok Roh Kudus, yang sebagian besar mengabaikan karya Bapa dan Putra. Apa yang paling penting bagi mereka adalah perwujudan kuasa Roh dalam hidup mereka melalui doa, berbicara dalam bahasa lidah, penyembuhan, dan ledakan emosi. Pengalaman penyembahan Roh lebih diutamakan daripada penyembahan Bapa dan Putra. Kesan/pengaruh yang dikaitkan dengan Roh lebih penting daripada penyataan Allah dalam Firman-Nya.
Masalah dengan orang Kristen yang karismatik adalah kegagalan mereka untuk mengenali bahwa Roh Kudus selalu bertindak selaras dengan Bapa dan Putra. Roh selalu adalah Roh Anak, yang diutus oleh Bapa untuk melanjutkan Karya Kristus atas nama orang percaya. Roh Kudus tidak dapat disembah terpisah dari Bapa dan Anak. Ketiganya harus terintegrasi di dalam pikiran kita dan hidup kita, karena mereka bekerja bersama untuk keselamatan dan pemulihan kita.
Pengamatan sebelumnya cukup untuk menunjukkan bahwa doktrin Trinitas diserang hari ini dengan cara yang berbeda, tidak hanya oleh mereka yang secara terbuka menolak keilahian Anak atau Roh Kudus (Seperti dalam kasus beberapa pionir Advent), tetapi juga oleh mereka yang fokus pada salah satu anggotanya dengan mengesampingkan dua lainnya. Jika semua anggota Tritunggal sama-sama Tuhan dalam keberadaan, kekuasaan, dan kekudusan mereka, maka ketiganya harus diakui dengan benar dalam keyakinan dan ibadah kita.



PENTINGNYA DOKTRIN TRINITAS
Beberapa orang Kristen mempertanyakan pentingnya doktrin Trinitas karena tidak ada yang dapat menjelaskan bagaimana ketiga Makhluk Ketuhanan dapat menjadi satu. Mereka beralasan bahwa jika tidak ada yang bisa menjelaskan misteri ini, maka itu tidak bisa menjadi penting bagaimanapun juga. Alasan seperti itu mengabaikan bahwa iman Kristen didasarkan pada misteri. Penciptaan alam semesta, inkarnasi dan kebangkitan Kristus, kebangkitan terakhir dan penerjemahan orang percaya, adalah semua misteri yang menentang penjelasan rasional. 
Namun, menolaknya karena tidak dapat dijelaskan secara rasional, berarti mengosongkan iman, nilai, dan harapan Kristen. Pentingnya sebuah doktrin Kristen ditentukan bukan oleh rasionalitasnya, tetapi oleh relevansinya untuk pesan, misi, dan gaya hidup Kristen.
Fitur Yang Membedakan Kekristenan
Alasan utama untuk pentingnya doktrin Trinitas adalah signifikansinya untuk keunikan Kekristenan. Doktrin ini membedakan Kekristenan dari semua agama lain. Di satu sisi, itu dengan jelas membedakan agama Kristen dari agama-agama monoteistik yang kuat seperti Yudaisme dan Islam. Di sisi lain, ia memisahkan agama Kristen dari agama politeistik dan panteistik seperti agama Buddha dan Hindu.
Secara tradisional, orang Kristen telah melihat perbedaan ini sebagai alasan untuk penginjilan mereka terhadap orang-orang non Kristen. Membawa ke mereka pengetahuan tentang Yesus Kristus dilihat sebagai hal yang sangat diperlukan untuk keselamatan mereka.
Namun, belakangan ini, orang Kristen menjadi semakin toleran terhadap non-Kristen. Mereka mempromosikan "dialog antaragama" dengan orang-orang dari agama non-Kristen. Strateginya adalah meminimalkan perbedaan dan memaksimalkan kemiripan. Alasannya tampaknya adalah "jika Anda tidak bisa mengalahkan mereka, bergabunglah dengan mereka."
Contohnya adalah upaya Paus dan para pemimpin Kristen lainnya untuk membangun kemitraan dengan umat Islam dengan mengakui Tuhan mereka, Allah, sebagai dasarnya sama dengan Tuhan yang dinyatakan dalam alkitab. Keyakinan ini dengan jelas dinyatakan dalam Katekismus resmi yang baru Gereja Katolik, yang berbicara tentang hubungan Katolik baru dengan Muslim dalam istilah-istilah ini: "Rencana keselamatan juga mencakup mereka yang mengakui Sang Pencipta, di tempat pertama di antaranya adalah Muslim; orang-orang ini mengaku memegang iman Abraham, dan bersama-sama dengan kita mereka memuja satu-satunya Allah yang penuh belas kasih, hakim manusia pada hari terakhir. ”(Katekismus Gereja Katolik, 1994, Paragraf 841).
Katekismus terus menegaskan bahwa “Gereja juga sangat menghormati kaum Muslim. Mereka menyembah Tuhan, yang adalah satu, hidup dan subsisten, penyayang dan maha kuasa, Pencipta langit dan bumi, yang juga berbicara kepada manusia. Mereka berusaha untuk menyerahkan diri tanpa cadangan kepada dekrit-dekrit tersembunyi dari Allah, sama seperti Abraham menyerahkan dirinya kepada Allah rencanakan, yang imannya Muslim ditautkan dengan milik mereka. ”Ibid.
Apakah Tuhan Al-Quran dan Tuhan yang di Alkitab sama?
Dapatkah pandangan unitarian tentang Tuhan Al-Quran (“Hanya ada satu Tuhan, Allah, dan Muhammad, nabinya”), secara sah didamaikan dengan pandangan trinitarian tentang Tuhan alkitabiah, yang terdiri dari Bapa, Anak, dan Roh Kudus? Jawabannya adalah "Tidak!" Kedua Dewa berbeda, tidak hanya dalam jumlah, tetapi juga dalam sifat dan karakter. Tuhan dari Alkitab adalah Keberadaan tritunggal karena DIA ADALAH KASIH. Cinta tidak bisa dilakukan secara terpisah. Anda tidak bisa sepenuhnya mencintai dan menyendiri pada saat yang bersamaan. Cinta dimanifestasikan dalam hubungan. Agustinus mengungkapkan kebenaran ini dengan fasih, ketika dia berkata:
"Ubi amor, ibi trinitas — Di mana ada cinta, ada trinitas." Maksudnya, di mana ada cinta, ada yang mengasihi, kekasih, dan roh cinta. (“Ubi amor, ibi trinitas—Where there love, there is a trinity.” By that he meant, that where there is love, there is a lover, a beloved, and a spirit of love.)
Sebaliknya tuhan Al-Qur'an adalah "SATU," karena ia SELF-CENTERED, hidup dalam kesendirian soliter, "jauh di atas" dan di luar hubungan intim. Gagasan tentang Tuhan Tritunggal adalah penghujatan bagi Muslim, karena Alquran mengajarkan: "Mereka menghujat yang mengatakan: Tuhan adalah salah satu dari tiga dalam Tritunggal, karena tidak ada Tuhan selain Satu Tuhan" (QS 5:76). Ajaran Islam tentang Keesaan Mutlak Tuhan berasal dari sekte gnostik yang tinggal di Arab Saudi pada masa Muhammad.
Gnostik asal usul Tuhan dalam Alquran
Kaum Gnostik percaya bahwa Tuhan itu transenden (jauh, sukar dipahami), hidup dalam keterasingan abadi, tanpa kontak langsung dengan dunia material yang jahat. Untuk alasan ini mereka menolak inkarnasi dari Anak Allah (1 Yohanes 4: 1-2), seperti yang dilakukan kaum Muslim. Sebaliknya, Allah yang dinyatakan dalam  alkitabiah terdiri dari tiga Makhluk yang hidup dalam persekutuan abadi. Ia adalah transenden dan imanen, di luar dan di dalam ciptaan-Nya. Dia merendahkan dirinya sampai pada titik menjadi bagian dari tatanan ciptaannya melalui inkarnasi Anak-Nya Yesus Kristus. Dengan menjadi bagian dari tatanan ciptaanNya, Tuhan menguduskan manusia. Keputraan Yesus dalam Alkitab, adalah kesaksian cinta ilahi — cinta yang melampaui pemahaman manusia.
Mereka yang meminimalkan keunikan doktrin Trinitas, dengan menerima dewa-dewa agama lain sebagai serupa dengan Tuhan yang alkitabiah, merongrong identitas dan misi Kristen. Mereka memfasilitasi upaya-upaya misionaris yang sedang berkembang dari agama-agama non-Kristen, khususnya kaum Muslim. Jumlah mereka di AS sekarang melebihi jumlah Episkopal dan mereka terus bertambah. 
Semakin banyak evangelisasi orang Kristen oleh agama-agama non-trinitarian, menjadikannya penting hari ini untuk menegaskan kembali pernyataan Alkitabiah tentang Allah, yang terdiri dari tiga Makhluk, sama-sama ilahi dan satu. Doktrin unik ini sangat penting karena, seperti yang akan kita lihat sekarang, ini berhubungan erat dengan pesan keselamatan.


Trinitas dan Pesan Keselamatan
Doktrin Tritunggal sangat penting karena mempengaruhi perumusan doktrin-doktrin lainnya. Teologi adalah organik dan perubahan satu ajaran mempengaruhi perumusan doktrin-doktrin lainnya. Sebagai contoh, doktrin Tritunggal sangat terkait dengan pesan alkitabiah tentang keselamatan. Di dalam Alkitab keselamatan, termasuk pengampunan dosa dan penerimaan hidup baru, adalah ketentuan ilahi dimungkinkan melalui inkarnasi Anak Allah, yang mengambil bentuk manusia tanpa menyerahkan ke Ilahian-Nya. Dalam bentuk inkarnasi-Nya, Kristus menanggung dosa manusia sebagai pengganti mereka. Atas dasar kurban pendamaian Kristus, Allah dapat mengampuni kita dosa dan Roh Kudus dapat memberi kita kekuatan untuk hidup yang baru (Rom 8: 1-4).
Jika doktrin Trinitas tidak benar, maka pesan alkitabiah tentang keselamatan harus diubah secara radikal. Alih-alih pengorbanan diri secara sukarela oleh anggota Ketuhanan, penebusan menjadi perlakuan yang tidak adil dan tidak etis terhadap Yesus oleh Allah, yang menghukum Putra-Nya sendiri untuk sesuatu dia tidak melakukannya. Sebaliknya, dalam terang doktrin Trinitas, penebusan bukanlah perlakuan yang tidak adil terhadap Yesus, tetapi tindakan pengorbanan Allah untuk memenuhi tuntutan keadilan-Nya.
Pemahaman yang benar tentang doktrin Trinitas, dapat mengklarifikasi beberapa kesalahpahaman populer tentang Tuhan dan hubungan-Nya dengan manusia. 
Sebagai contoh, beberapa orang percaya bahwa Tuhan adalah hakim yang tegas yang ingin menghukum kita karena kita orang berdosa. Tetapi Yesus adalah Juruselamat yang pengasih, yang menyelamatkan kita dari Allah, hakim yang adil, yang ingin menghukum kita. Tetapi pemahaman yang benar tentang Tritunggal mengajarkan kepada kita bahwa “Allah ada di dalam Kristus, mendamaikan dunia dengan dirinya sendiri” (2 Korintus 5:19). Ini berarti bahwa Bapa merasakan penderitaan kematian Putra-Nya, dan secara aktif terlibat dalam keselamatan kita.
Tritunggal mengabadikan kebenaran yang mempengaruhi cara kita berpikir tentang Tuhan, manusia, dan dunia. Poin ini menjadi lebih jelas ketika kita mempertimbangkan sekarang implikasi praktis dari Trinitas untuk sistem agama, politik, sosial kita.

TRINITAS SEBAGAI MODEL BAGI
LEMBAGA AGAMA, POLITIK, DAN SOSIAL

Pentingnya doktrin Trinitas diindikasikan terutama oleh dampaknya pada lembaga-lembaga agama, sosial, dan politik. Badan kekuasaan di sebagian besar masyarakat umumnya mencerminkan pemahaman yang berlaku tentang bagaimana Tuhan memerintah alam semesta. Kecenderungannya adalah mewakili Tuhan sebagai satu-satunya yang berkuasa, yang menguasai dunia sebagai raja. Kesimpulan biasa adalah adalah bahwa mereka yang memegang kekuasaan di bumi, harus bertindak sebagai perwakilan Tuhan.

Banyak perjuangan abad pertengahan antara gereja dan negara berputar sekitar apa yang disebut Hak Ilahi Raja-Raja. Raja-raja mengaku diinvestasikan oleh Tuhan dengan hak untuk memerintah rakyat sebagai wakil-Nya. Kepausan menolak klaim seperti itu, menegaskan bahwa mereka adalah satu-satunya pejabat perwakilan Tuhan di bumi. Para paus membandingkan diri mereka dengan Matahari, menggambarkan para raja sebagai Bulan. Sama seperti Bulan menerima cahayanya dari Matahari, maka para raja harus menerima kekuatan dan otoritas mereka dari Paus. Hasilnya adalah perjuangan yang terus menerus untuk supremasi antara paus dan kaisar.
Perjuangan telah diilhami oleh kesalahpahaman tentang peran Bapa dalam Trinitas. Tuhan dibayangkan, bukan sebagai persekutuan Bapa, Anak, dan Roh Kudus yang sempurna, tetapi sebagai Penguasa tunggal alam semesta, yang menggunakan semua kekuatan tanpa mempertanyakan siapa pun. Konsepsi monarki tentang Tuhan ini telah berfungsi untuk membenarkan otoritarianisme dalam agama, totalitarianisme dalam politik, dan kejantanan dalam keluarga.
Otoritarianisme dalam Pemerintahan Gereja Secara historis, bentuk otokratis pemerintahan gereja telah terjadi terinspirasi oleh visi Tuhan sebagai Penguasa tunggal Maha Kuasa alam semesta, daripada konsepsi alkitabiah tentang Tuhan sebagai persekutuan tiga sama Makhluk. "Bahkan hari ini," tulis Leonardo Boff, "dikatakan bahwa sama seperti ada satu Tuhan, sama seperti ada satu Kristus, sehingga harus ada di bumi satu-satunya perwakilan resmi Kristus - paus untuk seluruh gereja, uskup untuk keuskupan, pendeta untuk paroki, dan koordinator untuk komunitas basis. Karena itu, kekuatan yang besar terkonsentrasi dalam satu angka. Dalam berhubungan dengan orang lain, orang-orang semacam itu mau tidak mau memikul sikap paternalistik dan pola pikir selebaran.
Otoritarianisme dalam Pemerintahan Gereja
Secara historis, bentuk otokratik pemerintahan gereja telah diilhami oleh visi Allah sebagai Penguasa tunggal yang maha kuasa dari alam semesta, daripada konsepsi alkitabiah tentang Allah sebagai persekutuan tiga Makhluk yang sama. "Bahkan hari ini," tulis Leonardo Boff, "dikatakan bahwa sama seperti ada satu Tuhan, sama seperti ada satu Kristus, sehingga harus ada di bumi satu-satunya perwakilan resmi Kristus - paus untuk seluruh gereja, uskup untuk keuskupan, pendeta untuk paroki, dan koordinator untuk dasar komunitas. Karena itu, kekuatan yang sangat besar terkonsentrasi dalam satu sosok tunggal. Dalam berhubungan dengan orang lain, orang-orang semacam itu mau tidak mau memikul sikap paternalistik dan pola pikir.
“Mereka yang memegang kekuasaan merasa diinvestasikan dengan tanggung jawab besar, karena mereka harus mewakili Tuhan di hadapan orang lain, menggunakan kekuatan ini demi orang lain dan untuk keselamatan kekal mereka. . . . Mereka berhenti mengenali dan menghargai kecerdasan orang-orang, pengalaman iman mereka, kemampuan mereka untuk menginjili dan karakter mereka sebagai mewakili Tuhan dan Kristus. Ini praktek monarki cenderung menimbulkan otoritarianisme yang cocok oleh sikap tunduk. Ada pergeseran dari gereja-sebagai-komunike-orang percaya, semua tanggung jawab yang sama dan berbagi, ke gereja-sebagai-masyarakat, dengan tidak setara distribusi fungsi dan tugas ”(Ibid., hal. 66).
Boff terus mendesak, terutama gereja Katolik sendiri, untuk mengatasi konsentrasi historis kekuasaan di beberapa tangan, dengan merebut kembali visi alkitabiah tentang Trinitas sebagai persekutuan sempurna dari Tiga yang ilahi, menjadikan mereka satu Tuhan. Dari visi ini akan muncul sebuah komunitas gereja yang berorientasi, di mana “masing-masing memiliki karakteristik dan karunia sendiri, tetapi semua hidup untuk kebaikan semua. . . . Masing-masing, sejauh ia menciptakan komunitas dan menjadi bagian dari komunitas itu, menunjukkan Trinitas yang diberkati. Dalam Trinitas apa yang menyatukan Tiga yang ilahi adalah persekutuan di antara mereka dan pemberian diri sepenuhnya dari satu orang kepada yang lain. Hal yang sama harus terjadi di gereja. Dengan mengatasi sentralisasi kekuasaan dan distribusi di antara semuanya, kesatuan dinamis itu muncul, mencerminkan persatuan trinitarian. ”(Ibid., Hlm. 66).
Masalah konsentrasi kekuasaan di beberapa tangan, tidak hanya ada di gereja Katolik, tetapi di gereja-gereja Kristen lainnya juga. Ketika kelompok-kelompok keagamaan menjadi mapan, ada kecenderungan bagi kekuasaan pemerintahan untuk menjadi terpusat di tangan segelintir pemimpin, yang menjalankan gereja hanya dengan representasi token awam. 
Jadi, sangat penting bagi semua gereja untuk memulihkan visi alkitabiah tentang Ketuhanan sebagai persekutuan sempurna dari tiga Makhluk yang bertindak serentak. Visi semacam itu dapat mendorong umat Kristiani untuk berjuang bagi gereja dan masyarakat yang lebih egaliter, demokratis, pluralistik, dan berorientasi keluarga, di mana kolaborasi, persatuan, kesetaraan, dan hubungan yang baik berlaku dalam keluarga, gereja, dan masyarakat.
Totalitarianisme dalam Politik
Pandangan monarki tentang Tuhan telah mempengaruhi, bukan hanya otoritarianisme di pemerintahan gereja, tetapi juga totalitarianisme dalam politik. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, selama abad pertengahan raja dan kaisar mengaku telah diinvestasikan oleh Tuhan untuk memerintah rakyat. Alasannya adalah sama seperti di sana adalah satu Tuhan di surga yang sendirian mengatur dunia, tanpa menjelaskan apa pun kepada siapa pun, jadi harus ada penguasa di bumi yang bertindak seperti Tuhan di surga.
Hasil dari kesalahpahaman tentang Tritunggal ini adalah, seperti yang Boff jelaskan, “Totalitarianisme politik yang telah menciptakan arogansi di antara para pemimpin dan penyerahan di antara pimpinan. Diktator mengklaim tahu apa yang terbaik untuk rakyat. Mereka ingin menggunakan kebebasan; orang lain harus menerima pesanan mereka dan patuh. Sebagian besar negara adalah pewaris pemahaman tentang kekuasaan. Itu telah ditusukkan ke kepala orang. Itulah mengapa sulit untuk menerima demokrasi di mana setiap orang menjalankan kebebasan dan semuanya adalah anak-anak Tuhan. ”(Ibid., Hlm. 7-8).
Observasi Boff dapat membantu kita memahami mengapa upaya berkelanjutan pemerintah Amerika untuk membentuk pemerintahan demokratis di Irak, memiliki sedikit harapan untuk sukses. Mengapa? Hanya karena orang Irak adalah Muslim yang percaya pada monoteisme yang kaku. Dewa mereka, Allah, bukanlah persekutuan yang sempurna dari tiga Makhluk Sejati, tetapi seorang Penguasa lalim tunggal yang mengajarkan penggunaan pedang untuk mempromosikan Islam. Penguasa Muslim diharapkan untuk meniru Allah dengan memerintah orang-orang dengan tangan besi. Cepat atau lambat orang Irak akan diperintah lagi oleh rezim otokratis, hanya karena rezim semacam itu diilhami dan disetujui oleh monoteisme mereka yang kaku.
Totalitarianisme Muslim
Perlu dicatat bahwa tidak satu pun negara Muslim yang kuat telah memeluk demokrasi selama empat belas abad terakhir. Hari ini, seperti di masa lalu, negara-negara Muslim yang ketat diatur oleh keluarga kerajaan, diktator militer, atau ulama fanatik, yang semuanya mencabut kebebasan fundamental orang-orang tertentu. Satu-satunya harapan bagi demokrasi untuk tumbuh subur di Irak atau di negara-negara Muslim yang ketat lainnya, adalah agar rakyat menyangkal monoteisme mereka yang kaku yang menjatuhkan rezim totaliter mereka, dan merangkul pandangan alkitabiah tentang Allah sebagai persekutuan sempurna dari tiga Makhluk yang sama. Tidak mungkin bahwa pemerintah Amerika akan mengambil proyek reedukasi yang berani, yang pasti akan membangkitkan kemarahan para pemimpin Muslim di seluruh dunia.
Demokrasi sebagai Visi Baru dari Tuhan
Pemerintahan demokratis Barat adalah perkembangan yang agak terlambat dari dua abad terakhir. Selama sebagian besar sejarah manusia, manusia telah diperintah oleh para kaisar, firaun, raja, pangeran, dan paus, yang memandang diri mereka sebagai wakil Allah di bumi. Dalam beberapa contoh, Penguasa ingin disembah sebagai dewa. Sebagai contoh, beberapa kaisar Romawi mendorong "kultus kaisar," mengharapkan orang-orang untuk menyembah mereka sebagai "dewa." Yohanes Pewahyu diasingkan ke Patmos karena menolak untuk menyembah Domitian sebagai "Dominus dan Deus — Tuan dan Tuhan." Ancaman yang ditimbulkan oleh menyembah kaisar kepada orang-orang Kristen, Yohanes memperingatkan rekan-rekan seimannya melawan penyembahan Binatang dan patungnya — ancaman yang akan digenapi pada akhinya.
Evolusi yang telah terjadi di negara-negara Barat dari bentuk pemerintahan totaliter ke demokratis, tampaknya sebagian terinspirasi oleh evolusi dalam konsep Tuhan. Selama Abad Pertengahan, orang Kristen menganggap Tuhan sebagai Yang transenden, "melampaui kita", yang memerintah alam semesta. Orang-orang khawatir untuk menghormati Penguasa alam semesta yang tak terbatas dan mahakuasa, daripada mencari kesenangan pribadi. Mereka hidup untuk melayani Tuhan dalam diri para pemimpin agama dan politik mereka, yang bertindak sebagai wakil Penguasa Alam Semesta.
Konsepsi Abad Pertengahan tentang "Tuhan di atas kita" secara bertahap digantikan dengan pandangan "Tuhan bagi kita" dimulai dengan Reformasi Protestan abad keenam belas. "Jarak" antara Tuhan dan orang percaya secara bertahap diperpendek. Dengan menekankan imamat semua orang percaya yang memiliki akses langsung kepada Allah, Reformasi membantu orang untuk melihat Tuhan sebagai "baik", "bagi kita" dan dekat dengan kita, lebih dari "di atas kita."
Visi Abad Pertengahan tentang Tuhan sebagai Penguasa yang gigih dan tak terhampiri, secara bertahap digantikan oleh Tuhan yang pengasih yang ingin menyelamatkan semua orang yang menerima rekonsiliasi yang disediakan melalui kurban penebusan Putra-Nya. Meskipun Tuhan masih diakui di atas dan di luar, perubahan fokus adalah pada Juruselamat yang penuh kasih yang bisa didekati oleh orang percaya secara langsung dan pribadi.
Visi Allah yang baru sebagai persekutuan penuh kasih Bapa, Anak, dan Roh Kudus, mendorong partisipasi umat Kristiani yang jauh lebih besar dalam kehidupan keagamaan dan politik. Musik baru disusun, gaya ibadah baru dikembangkan, bentuk-bentuk baru pemerintahan demokratis secara bertahap muncul. Imamat orang percaya di gereja adalah diartikan sebagai mandat untuk partisipasi semua warga negara di institusi sosial politik negara.
Machismo dalam Keluarga
Pemahaman tentang Tuhan sebagai laki-laki yang mengendalikan segalanya dan memegang semua kekuatan untuk diri-Nya, telah mendorong dominasi laki-laki dalam budaya yang berorientasi macho. Percaya bertindak dalam nama Tuhan, pria itu memandang dirinya sebagai "bos" dan "pemilik" istri dan anak-anaknya. Budaya ini telah mempererat hubungan keluarga, mencegah mereka mengekspresikan kelembutan khususnya terhadap wanita, yang berfungsi melayani pria.
Budaya macho ini mengabaikan bahwa Allah memiliki Anak dan hidup dengan Roh Kudus dalam persekutuan dan persamaan yang sempurna. Penemuan kembali visi Alkitab tentang Ketuhanan, hidup setara dalam komuni yang sempurna, dapat merusak mentalitas macho yang sangat berbahaya bagi hubungan keluarga. Percaya kepada Tritunggal, sebagai persekutuan sempurna Bapa, Anak, dan Roh Kudus, adalah koreksi yang sangat dibutuhkan dalam keluarga, gereja, dan masyarakat. Ini dapat memberikan inspirasi yang kuat untuk hidup penuh cinta di dunia di mana kebanggaan dan keegoisan menang.
Kesimpulan
Observasi sebelumnya telah berfungsi untuk menyoroti pentingnya Doktrin Trinitas untuk kehidupan agama dan sosial politik kita. Kita telah melihat bahwa kepercayaan pada Tuhan sebagai persekutuan Tiga yang sempurna, menetapkan Kekristenan terlepas dari semua agama lain. Itu mempengaruhi formulasi doktrin lainnya, terutama pesan keselamatan. Itu membantu kita menerima penebusan, bukan sebagai perlakuan yang tidak adil terhadap Yesus, tetapi sebagai tindakan pengorbanan Allah untuk memenuhi tuntutan keadilan-Nya. Akhirnya, kita telah melihat bahwa visi Alkitab tentang Tritunggal dapat berfungsi sebagai model bagi agama kita, lembaga politik, dan sosial.
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